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INTISARI 

Kualitas air di kawasan pesisir utara Pulau Serangan Denpasar yang menerima aliran 

dari banyak sungai besar (Tukad) dan kecil (Loloan) terindikasi telah mengalami pencemaran 

bahan organik dan anorganik termasuk logam berat. Bendungan Sungai Badung dan kolam 

pancing “X” yang terletak Sekitar kawasan pesisir utara P. Serangan banyak dimanfaatkan 

masyarakat untuk aktifitas pemancingan sehingga perlu diketahui kualitas perairan tersebut.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas air bendungan Sungai Badung dan 

kolam pancing “X”. Kualitas air bendungan Sungai Badung telah melebihi ambang batas 

standar baku mutu air Nasional kelas II, DO (1,51 mg/L), pH (5,79), BOD (110,88 mg/L), 

timbal (Pb: 0,24 mg/L) dan tembaga (Cu: 0,29 mg/L) dan kadmium (Cd: 0,05 mg/)L. kecuali 

Suhu air (28oC). Beberapa parameter kualitas air kolam pancing “X” juga telah melebihi 

ambang batas yaitu BOD ( 25, 20 mg/L), timbal (Pb: 0,05 mg/L), tembaga (Cu: 0,07 mg/L) 

dan kadmium (Cd: 0,20 mg/L), sedangkan parameter DO (4,33 mg/L), pH (6,26) dan suhu air 

(28,1oC) masih dalam kisaran ambang batas baku mutu air. Secara umum kualitas air kolam 

pancing “X” lebih baik dari pada bendungan Sungai Badung, namun perlu adanya monitoring 

terhadap kandungan logam berat (Cd, Pb dan Cd) di kedua perairan tersebut yang telah 

melebihi standar baku jutu air kelas II. 

Kata Kunci: Kolam, Kualitas air, Bedungan, Logam berat, Pencemaran  

 

ABSTRACT 

 The water quality in the northern coastal area of Serangan Island, Denpasar, which 

receives flow from many large (Tukad) and small (loloan) rivers is indicated to have 

experienced organic and inorganic pollution including heavy metals. The Badung River Dam 

and fishing pond "X" located around the northern coastal area of Serangan Island are widely 

used by the community for fishing activities, so it is necessary to know the quality of the 

water. The purpose of this study was to determine the water quality of the Badung River dam 

and the fishing pond "X". The water quality of the Badung River dam has exceeded the 

threshold of the National Class II water quality standard, DO (1.51 mg/L), pH (5.79), BOD 

(110.88 mg/L), lead (Pb: 0.24 mg/L) and copper (Cu: 0.29 mg/L) and cadmium (Cd: 0.05 

mg/)L. except for water temperature (28oC). Several water quality parameters of the fishing 

pond “X” have also exceeded the threshold, namely BOD (25.20 mg/L), lead (Pb: 0.05 

mg/L), copper (Cu: 0.07 mg/L) and cadmium (Cd: 0.20 mg/L), while the DO parameters 

(4.33 mg/L), pH (6.26) and water temperature (28.1oC) are still within the threshold range of 

water quality standards. In general, the water quality of the fishing pond “X” is better than 

that of the Badung River dam, but monitoring of the heavy metal content (Cd, Pb and Cd) in 

both waters is needed, which has exceeded the water quality standard class II. 

Keywords: Ponds, Water quality, Dam Resevoir, Heavy metals, Pollution 
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PENDAHULUAN 

Provinsi Bali merupakan salah salah satu wilayah perairan di Indonesia yang potensial 

yaitu dengan luas wilayah 900 mil persegi (Huda dkk, 2021). Besarnya potensi perairan 

tersebut menjadikan wilayah perairan di Bali banyak dimanfaatkan oleh masyarakat utuk 

kegiatan baik perikanan tangkap (sungai, danau dan laut) maupun budidaya (air tawar dan 

laut).  

Salah satu kawasan yang banyak digunakan oleh masyarakat sekitar sebagai lokasi 

kegiatan perikanan tangkap dan rekreasi memancing adalah kawasan sekitar pesisir utara 

Pulau Serangan, Denpasar.  Kawasan ini menerima aliran dari sungai besar (Tukad) yaitu 

Tukad Badung dan Tukad Mati) dan sungai-sungai kecil (loloan) tanpa nama di Kota 

Denpasar. Aliran tersebut membawa air permukaan yang mengandung partikel sedimen, zat 

hara, dan kemungkinan unsur pencemar dari daerah hulu seperti logam berat seperti As (Sari 

dan Kartika, 2022), Fe, Pb, Cu, and Cr (Mogi dkk, 2022).  Hal ini menyebabkan wilayah 

pesisir mengalami kondisi lingkungan yang berubah-ubah, seperti variasi kadar garam, 

peningkatan akumulasi bahan pencemar, serta modifikasi pada komposisi organisme perairan. 

Salah wilayah sekitar pesisir utara P. Serangan adalah yang umum digunakan untuk 

aktifitas mancing oleh masyarakat adalah bendungan muara Tukad Badung.  Menurut Dirjen 

Sumberdaya Air Kementerian Pekerjaan Umum bahwa tujuan dibangunnya Bendungan 

muara Tukad Badung dibangun sebagai penampung air tawar Tukad Badung (luas ± 35 Ha) 

adalah untuk memanfaatkan sumber daya air dalam pemenuhan air baku, dan menampung 

limpasan air hujan. Tukad Badung yang hulunya terletak di bagian utara Kabupaten Badung 

membentang melewati wilayah Kabupaten Badung,  Kota Denpasar sepanjang kurang lebih 

35 Km dan beermuara di wilayah Teluk Benoa (JICA, 2006). Tukad Badung dalam 

perkembangannya Waduk Tukad Badung juga berkembang menjadi habitat ikan air tawar, 

melalui kegiatan bakti sosial dari instansi pemerintah maupun masyarakat melakukan 

penebaran benih ikan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa muara Badung telah mengalami tekanan 

lingkungan akibat masuknya limbah yang terbawa aliran air sungai , termasuk limbah logam 

berat maupun limbah organik (Sumekar  dkk, 2015; Mendes dkk., 2024). Bahan pencemar 

tersebut merupakan akumulasi dari berbagai aktivitas di sepanjang Daerah Aliran Sungai 

(DAS) yang meliputi pembuangan limbah domestik dari kawasan permukiman, limbah cair 

dari industri kecil (Vichotama dkk., 2021).  Sebagian besar aktivitas tersebut tidak didukung 

oleh sistem pengelolaan limbah yang efektif, sehingga berdampak pada peningkatan 

pencemaran air. 

Aktifitas perikanan tangkap lainnya di kawasan sekitar pesisir utara P. Serangan 

adalah perikanan pancing di kolam buatan dengan orientasi lebih kearah kegiatan pariwisata. 

Lokasi kolam pancing terletak disebelah selatan by pass Ngura Rai Denpasar tetapi tidak 

berada di wilayah hutan mangrove. Tidak diketahui secara pasti asal air yang digunakan 

untuk mengisi air kolam pancing, apakah berasal dari intrusi air laut dari pesisir; serta 

pasokan dari air tanah lokal melalui infiltrasi hujan dan sumur dangkal. Hasil penelitian 

Indrawan dan Putra (2021) menemukan kandungan logam berat pada air dari wilayah pesisir 
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utara P. Serangan. Sehingga ada kemungkinan air kolam pancing disekitarnya mengandung 

logam berat, Suryono dan Rochaddi (2013) kontaminasi silang di kolam-kolam dekat muara 

dan pesisir dapat terjadi akibat konektivitas kandungan logam berat antara sedimen laut, air 

laut, dan air tanah dangkal di wilayah pesisir.  

Berdasarkan uraian di atas maka sangat penting dilakukan evaluasi terhadap kualitas 

air di kawasan Bendungan Tukad Badung dan kolam pandcing ikan disekitar pesisir utara P. 

Serangan guna menjaga keberlanjutan ekosistem serta melindungi kesehatan masyarakat. 

Selain itu juga air di bendungan Tukad Badung merupakan sumber bahan baku air untuk 

penyediaan air bersih oleh Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM).  Pencemaran logam 

berat di lingkungan akuatik tidak hanya berdampak langsung terhadap organisme air dan 

tetapi juga dapat tidak langsung terhadap manusia melalui rantai makanan. Sehingga tubuh  

manusia yang mengonsumsi ikan dari perairan tercemar akan menjadi "akumulator akhir" 

dari zat toksik tersebut. Menurut Azis dkk. (2018) Otot ikan (daging) manusia merupakan 

salah satu bagian tubuh ikan (selain insang dan hati) tempat deposit logam berat 

 

METODE PENELITIAN  

Tempat dan Waktu Penelitian 

Sampel air diambil dari dua lokasi yang biasa digunakan sebagai tempat aktifitas 

pemancingan ikan oleh masyarakat. Lokasi pertama adalah waduk bendungan muara Tukad 

Badung yang terletak di Jalan Tanah Kilap, Kecamatan Kuta, Kabupaten Badung, Bali. 

Lokasi kedua adalah kolam pancing “X” yang terletak di Jalan By Pass Ngurah Rai, 

Pesanggaran, Denpasar Selatan. Peta lokasi dari kedua tempat penelitian dapat dilihat pada 

Gambar 1. Penelitian ini dilakukan mulai dari bulan Desember 2023 hingga Januari 2024. 

Pengukuran Kualitas Air   

Sampel air dari tiap lokasi penelitian diambil dengan menggunakan botol sampling air 

yang telah dibilas terlebih dahulu dengan air dari tiap tittik sampling untuk menghindari 

kontaminan bawaan alat sampel. Sampel air dari masing-masing lokasi penelitian diambil 

dari tiga titik sub-sampling. (tepi kiri, tengah, dan tepi kanan).  Pengambilan sampel air di 

setiap titik sub-sampling dilakukan dengan metode composite, sampel air diambil dari 

beberapa titik dalam sub sampling secara horizontal kemudian digabungkan dalam botol 

sampel air (sebanyak 1,5 liter) sebagai sampel air titik sampling. Botol sampel dibungkus 

menggunakan kantong plastik hitam untuk menghindari paparan sinar dan dibawa dalam cool 

box ke Laboratorium Analitik Universitas Udayana untuk dianalisis.  Parameter yang 

dianalisis di laboratorium adalah Oksigen terlarut (DO), Biological Oxygen Demadn (BOD), 

Chemical Oxygen Demand (COD) dan logam berat (Pb, Cu, Cd) (Ahdiaty dan Fitriana 2020). 

Sedangkan parameter suhu air dan pH air diukur dilokasi sampling (insitu).  

Standar baku mutu air yang digunakan adalah Peraturan Baku Mutu Air Nasional 

(2021) yaitu standar baku mutu air kelas II merupakan acuan yang dipergunakan untuk 

mengetahui kualitas air dengan peruntukan budidaya ikan air tawar, peternakan, 

prasarana/sarana rekreasi air, air untuk mengairi pertanaman, atau keperluan lain yang 

membutuhkan syarat mutu air serupa dengan peruntukan tersebut. 
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil analisis kualitas air sampel dari waduk bendungan Sungai Badung dan kolm 

pancing “X” dapat dilihat pada Tabel 2.  

Hasil analisis terkait ketersediaan oksigen (DO) dan konsumsi Biologi Oksigen 

(BOD) dan konsumsi kimiawi oksigen (COD) menunjukkan tidak memenuhi yang ditetapkan 

standar baku mutu air kelas II. Rendahnya nilai Oksigen terlarut (DO: 1,51 mg/L) ini dapat 

dikaitkan dengan tingginya konsumsi oksigen oleh mikroorganisme untuk menguraikan 

bahan organi terlarut di perairan tersebut (BOD: 110, 88 mg/L) (Wahyuni dkk., 2021, Sawyer 

et al., 2003). Hasil korelasi negative DO dengan BOD (Fadzry dkk. (2020), ini memberikan 

gambaran komprehensif terhadap kondisi kualitas perairan bendungan tukad Badung, di 

mana penurunan nilai DO yang signifikan umumnya berkorelasi dengan peningkatan nilai 

BOD.  akibat tingginya beban pencemar limbah domestik organik dan anorganik (Nasir dkk., 

2023).  Tingginya loading bahan organik di Sungai Badung tersebut dapat berasal dari limbah 

pasar (Jana dkk., 2012), limbah kegiatan anthropogenic (Perwira dkk., 2019), dan usaha 

rumah tangga (Ciawi et al., 2022). 

Rendahnya Oksigen terlarut (DO) di bendungan sungai Badung di bawah standar 

baku mutu nasional, sangat kecil terkait dengan rendahnya proses difusi oksigen ke dalam air, 

atau laju fotosintesis produser primer air. Namun, Nampak lebih terkait dengan tingginya laju 

konsumsi oksigen untuk proses dekomposisi atau proses kimiawi limbah domesti. Meskipun 

Oksigen terlarut dan BOD memiliki kaitan dengan parameter suhu dan pH (Arifin, 2016), 

meningkatnya suhu akan meningkatkan aktifitas reapirasi mikroba air dan menurunkan 

tingkat keterlarutas O2. Rendahnya oksigen terlarut (DO) sangat rendah kecil kemungkinan 

terkait dengan pengaruh suhu karena hasil pengukuran suhu air Sungai Badung (28oC) berada 

pada kisaran standar baku muu air. Sehingga rendahnya nilai oksigen terlarur di sungai 

Badung lebih dipengaruhi oleh kemungkinan tingginya material organik dari limbah 
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domestik.  Hasil pengukuran ph air sungai Badung (5,79) masih lebih rendah dari standar 

baku mutu air kkelas II (6 – 9). Hasil ini sangat relevan dengan hasil pengukuran BOD (yang 

tergolong tinggi) karena intensifnyaa proses respirasi mikroba dalam sistem perairan, yang 

akan menghasilkan akumulasi CO₂, yang membentuk asam karbonat dan menyebabkan 

penurunan pH air (Brown et al., 2020) 

 

Tabel 2. Hasil analisis kualitas air bendungan Sungai Badung dan Kolam pancing “X” 

No. Parameter Satuan Standar Baku 

Mutu+ 

Bendungan 

Tukad Badung 

Kolam Pancing 

“X” 

1. DO mg/L 4 – 5 1,51* 4,33 

2. BOD mg/L 3 – 5 110,88* 25,20* 

3. pH pH unit 6 – 9 5,79* 6,26 

4. Suhu air ℃ 28 - 32℃ 28,0 28,1 

5. Timbal (Pb) mg/L 0,03 - 0,04  0,24* 0,05* 

6. Tembaga (Cu) mg/L 0,02 – 0,03 0,29* 0,07* 

7. Kadmium (Cd) mg/L 0,01 - 0,02 0,05* 0,20* 

Keterangan:  +:  Peraturan Baku Mutu Air Nasional kelas II (2021) 
*  : tidak memenuhi standar baku mutu air  

 

Hasil pengukuran kandungan tiga logam berat, timbal (Pb), tembaga (Cu) dan 

cadmium (Cd), dalam air bedungan Suangai Badung menunjukkan nilai di atas nilai standar 

baku mutu air kelas II yaitu secara berurutan 0,24 mg/L, 0,29 mg/L dan 0,05 mg/L. Hasil 

menunjukkan bahwa perairan bendungan Sungai Badung tergolong telah tercemar oleh logam 

berat Pb, Cu dan Cd. Mekanisme masuknya logam berat ke perairan dapat melalui berbagai 

macam cara, seperti dispersi, mengendap hingga pengenceran yang mana hal tersebut sangat 

rawan terserap oleh organisme air (Rustiah dkk., 2019). Keberadaan kandungan logam berat 

Pb dan Cu dapat berasal dari industry garmen (pencelupan dan sablon tekstil (Siswoyo dan 

Habibi, 2018; Widyasari dkk., 2023).  

 Hasil pengukuran kualitas air kolam pancing “X” yang ditampilkan pada Tabel 2 

menunjukkan bahwa beberapa parameter memenuhi standar baku mutu air kelas II yaitu pH 

air, DO dan suhu air. Sedangkan BOD dan kandungan logam berat melebihi standar baku 

mutu Air Nasional.  

Hasil pengukuran konsentrasi oksigen terlarut (DO: 4,33 mg/L) menunjukkan bahwa 

di kolam pancing X memenuhi standar baku mutu air kelas II. Tingginya kandungan Oksigen 

terlarut ini (DO) ada kemungkinan besar dipengaruhi oleh kelimpahan fitoplankton. Hal ini 

diindikasikan oleh warna air yang kehijauan. Hubungan positif antara kelimpahan 

fitoplankton dan kandungan DO telah dilaporkan dalam berbagai studi sebelumnya (Wetzel, 

2001; Effendi, 2003). Meskipun memenuhi standar baku mutu kelas II, kandungan DO masih 

mendekati batas ambang minimum, hal ini ada kemungkinan tingginya proses dekomposisi 

atau aktifitas respirasi mikroorganisme sehingga konsusmi O2 yang cukup tinggi khususnya 

pada malam hari sehingga.  Hal ini diindikasikan oleh masih tingginya BOD (25,20 mg/L).  

Tingginya kebutuhan biologi oksigen (BOD) dikolam pancing “X” dapat berasal dari 

proses dekomposisi pakan buatan ikan yang diberikan juga dapat berasal dari dekomposisi 
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phytoplankton yang mati – khususnya pada malam hari. Jumlah ikan yang ditebar Ikan 

kemungkinan melebihi daya dukung ketersediaan pakan alami (plankton) di air guna 

memenuhi kebutuhan rekreasi pemancingan.  Sehingga diperlukan pemberian pakan 

tambahan, seperti pelet, guna memastikan pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan tetap 

optimal. Pakan tambahan yang tidak termakan oleh ikan akan mengendap di dasar kolam dan 

akan selanjutnya akan didekomposisi oleh mikroba air secara aerobik sehingga meningkatkan 

BOD air (Boyd dan Tucker, 2017). Selain itu juga tingginya BOD dapat disebabkan oleh 

proses dekomposisi bahan sisa proses pencernaan ika yang dieksresikan ke kola.  Ikan hanya 

mampu menyerap 25% unsur hara yang diperoleh dari pakan tersebut, sedangkan sisanya 

dikeluarkan ke lingkungan dalam bentuk bahan organik (Effendi et al., 2020).  

Hasil pengukuran pH air tergolong netral (pH: 6,26) sehingga memenuhi kebutuhan 

pH air untuk ikan mujair yairu antara 6,5 – 9 (Tumwesigye et al., 2022).  Gas karbon 

dioksida (CO₂) yang terbentuk akibat aktivitas respirasi organisme di air dan penguraian 

bahan organik oleh mikroba di perairan akan digunakan oleh fitoplankton dalam proses 

fotosintesis (Raven et al., 2020). Penyerapan ini berkontribusi dalam mengurangi potensi 

peningkatan keasaman air, sehingga keseimbangan pH tetap terjaga pada kisaran mendekati 

netral.  Suhu air di kolam pancing “X” (28,1oC) juga masih memenuhi standar baku mutu air 

kelas II hal ini dapat dikaitkan dengan terindikasinya keberadaan phytoplankton di air kolam 

yang berwarna kehijauan, keberadaan phytoplankton yang tinggi dapat menghambat penetrasi 

sinar matahari kedalam badan perairan (Zhai et al., 2011).  

Hasil pengukuran logam berat (Pb, Cu, Cd) di air kolampancing “X” melebihi ambar 

batas baku mutu air kelas II (Tabel 2). Meskipun air yang digunakan untuk mengisi kolam 

tidak diambil secara langsung dari air yang terkoneksi dengan pesisir utara P. serangan atau 

langsung dari muara loloan disekitar kolam, kandungan logam berat tersebut dapat berasal 

atau terbawa dalam intrusi air laut dari kawasan pesisir utara P. serangan. Hasil relevan 

dengan penelitian dari Alshehri et al. (2021) tentang pengaruh intrusi air laut terhadap 

kualitas air tanah di Laut Merah Saudi Arabia. Meskipun ikan di kolam pancing “X” hidup 

dalam air yang kandungan logam beratnya melebihi ambang batas, kecil kemungkinan akan 

mengakumulasi logam berat karena ikan terus tertangkap dan akan diganti dengan ynag baru, 

kecuali ikan pengganti yang ditebar merupakan hasil pembesaran di kolam lain disekitar 

kolam pancing”X” yang utama. Namun meski demikian perlu adanya penelitian lebih lanjut 

tentang kandungan logam berat pada ikan di kolam pancing “X” karena besar kemungkinan 

ikan tersebut akan dikonsumsi   

Bedasarkan hasil pengukuran kualitas air (termasuk logam berat) bendungn Sungai 

Badung dan kolam pancing “X”, secara keseluruhan kualitas air di kolam pancing “X” lebih 

baik dibandingkan kualitas air bendungan Sungai Badung. Namun yang menjadi catatan dari 

hasil penelitian ini adalah keberadaan laogam berat di air kedua lokasi penelitian ini, perlu 

adanya penelitian dan monitoring yang berkala. Hal ini dikarenakan selain untuk 

memonitoring kondisi lingkungan kedua lokasi tersebut juga karena lokasi tersebut 

merupakan tempat pemancingan ikan yang kemungkinan akan dikonsumsi, sehingga dapat 

mebahayakan kesehatan yang megkonsusmi ikan hasil tangkapan tersebut. Logam berat dapat 

masuk ke dalam tubuh ikan melalui dua mekanisme utama, yaitu melalui makanan yang telah 
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tercemar atau melalui kontak langsung dengan lingkungan perairan (Annabi et al., 2013; 

Neeratanphan et al. 2020).  Penyerapan dari air terutama terjadi lewat insang, kulit, dan juga 

saluran pencernaan. Insang, yang berfungsi dalam pertukaran gas dan zat terlarut, menjadi 

salah satu jalur utama bagi logam berat untuk masuk ke sistem internal ikan. Logam berat 

yang masuk bersama pakan yang telah mengandung logam berat, khususnya pada ikan 

bersifat omnovora dan karnivora, logam berat dapat diserap melalui sistem pencernaan. 

Setelah masuk ke dalam tubuh, logam berat tersebar melalui sistem sirkulasi dan berpotensi 

menumpuk di berbagai jaringan tubuh. Meskipun otot bukan tempat utama akumulasi, 

beberapa penelitian mencatat keberadaan merkuri (Hg) dan timbal (Pb) dalam jaringan otot 

ikan, walaupun dalam konsentrasi lebih rendahdibandingkan hati dan insang (Sudrajat, 2018).  

Oleh karena itu, pemantauan terhadap kualitas lingkungan perairan dan keamanan pakan ikan 

sangat penting guna mencegah akumulasi logam berat dalam bagian ikan yang biasa 

dikonsumsi manusia. 

SIMPULAN  

Kualitas air bendungan Sungai Badung dan kolam pancing” X” termasuk didalamnya 

kandungan logam berat (Pb, Cu, Cd) telah melebih ambang batas baku mutu air kelas II, 

namun secara umum kualitas air di kolam pancing “X” lebih baik dari air bendungan Sungai 

Badung karena beberapa parameter (pH, suhu air dan DO) dikolam pancing “X” masih dalam 

ksaran ambang batas yang ditetapkan.   

 

SARAN  

Perlu dilakukan monitoring kualitas air di sekitar kawasan pesisir utara P. Serangan 

karena banyak dimanfaatkan untuk kegiatan perikanan tangkap oleh masyarakat serta perlu 

adanya sosialisasi tentang kesehatan lingkungan untuk mitigasi bahaya pencemar logam berat 

serta untuk meningkatkan keperdulian masyarakat. 
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